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dalam menyikapinya. Sebagai
contoh, bila suatu bahan
pangan mengandung unsur
kimiawi lebih tinggi, tidak ber-

arti makanan tersebut menjadi
lebih berbahaya apabila di--

konsumsi.

Perlu di-
pahami adanya
batasan yang di-
sebut  acceptable
daily intake (ADI)
yang mengandung
maknabahwaadaun-
sur tertentu dalam
makanan asalkan masih dalam
kisaran standar AD], makanan
tersebut tetap layak dan aman
dikonsumsisecaraharian.

Pada 2002 ilmuwan Swedia

. melaporkan temuannya ten-
tang acrylamide yaitu unsur ki-
miaikutan yang terbentuk keti-
kabahan pangan digoreng atau
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dimasak dengan oven. Acryla-
mide dianggap sebagai kompo-
nenyangsecarapotensialmem-
bahayakan kesehatan masyara-
kat.Percobaanpadahewandila-
boratorium yang dipapar de-
ngan acrylamide dosis tinggi

menyebabkanterjadipenyakit

kanker. [lmuwan sebenarnya
belumyakinbenar,apakahacry-
lamide dalam dosis rendah yang
ditemukan dalam makanan
juga akan menyebabkan kan-
ker. Apabila kita terburu-buru
termakan berita yang belum
konklusif, ini dapat menimbul-
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kan revolusi perubahan perila-
kumakan dikalangan masyara-
kat karena masyarakat mung-
kin tidak maulagi mengonsum-
si makanan yang digoreng atau
dioven.
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Untuk negara-negara se-
dangberkembang seperti Indo-
nesia, masalah ketidakamanan
pangandapatberasaldarihome-
industryyangmenjualmakanan
dengan tambahan zat aditif
yang tidak sesuai peruntukan-
nya. Hal ini bisa dijumpai pada
produk tahuyangdicampurfor-
malin, boraks pada baso, atau
pewarna tekstil pada kerupuk.
Sebagian zat aditif ini bersifat
karsinogenik dan membahaya-

kan kesehatan. Dengan ada
UU Pangan, sebenarnya pe-
merintah bisa dengan cepat
menjaring home-industry ini
untuk mendapat-
kan sangsi hu-

kum sesuai

% peraturan
yangberlaku.

Penggunaan

pestisida yang ti-

dak terkontrol me-

munculkan  kece-

masan akan keamanan pa-

ngan dari produk buah-buahan

ataupun sayuran. Di sisi
lain, pemanfaatan
pestisida secara bi-
jak terbukti me-
ningkatkan pro-
duksi pangan se-
hingga pangan
tersebut dapat di-
akses oleh masyara-

kat dengan harga terjangkau. -
Menurut WHO, konsumsi
buah dan sayuran yang rendah
menduduki peringkat 10 seba-
gai faktor risiko penyebab ke-
matian di dunia. Mereka yang
jarangmakanbuahdansayuran
terbukti lebih rentan untuk

menderitakanker dan penyakit
jantung koroner yang memati-
kan. Jadi, kalau ada orang yang
tidak mau mengonsumsibuah
dan sayur karena khawatir ter-
cemar pestisida, niscaya dia
akanlebih menderitaakibatku-
rangseratyang mengakibatkan
penyakit degeneratif. \
Sejak 2005 industri pangan
di negara-negara Eropa dikenai
peraturan untuk bisa menun-
jukkan dengan jelas rantai
produksi yang menjadi sumber
bahan baku pangan tersebut.
Dengan demikian, pemerintah
yang berwenang bisa melacak
dengan cepatapabilaadakasus-
kasus ketidakamanan pangan.

'Untukmemudahkan proses pe-
lacakan dikembangkan peranti

lunak yang dapat melacak asal
bahanbaku, bar-codes, dan pen-
andalainnya. Selainitu, standar
baku seperti Hazard Analysis
and’ Critical Control Point
(HACCP) yang selama ini telah
diterapkan olehindustri-indus-
tri besar di bidang pangan juga
diberlakukan pada industri ke-
cil. Hal ini penting agar semua
pihak yang berhubungan de-
ngan rantaiindustri pangan se-
lalu menerapkan standar ke-
amanan maksimalbagi proses
produksinya. ;

Pada dasarnya sebagian be-
sarmakananyangberedardite-

- ngah-tengah masyarakat ada-

lah aman. Namun, harus juga
disadari bahwa keamanan pa-
nganadalah sesuatuyangbersi-
fat abstrak. Kita baru me-
nyadari ada masalah ketidak-'
amanan pangan setelah jatuh
korban. Sebab itu, siapa pun
yangsecarasengajaataukarena
kelalaiannya menyebabkan ja-
tuhnya korban di masyarakat
akibat mengonsumsi pangan
yang tidak aman, sudah sepan-
tasnya mendapat hukuma

yangsetimpal @ :




